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ABSTRACT 

        Land plays a strategic role in human life, encompassing economic, socio-

cultural, and legal dimensions, and therefore requires formal legal recognition to 

ensure ownership security. Land registration is a key process in achieving this legal 

certainty. However, the implementation of land registration has yet to reach optimal 

levels, including in Condongcatur Village, Depok District, Sleman Regency despite 

a relatively high registration rate in the area.        This study aims to assess the level 

of community interest in registering land ownership rights and to analyze the 

influence of education, income, socio-cultural factors, and the role of government 

on that interest. The research employed a quantitative method with a descriptive 

approach. Data were gathered using questionnaires based on a Likert scale and 

analyzed through descriptive statistical techniques. 

        The findings reveal that public interest in registering land ownership is 

generally high, driven by three key indicators: attention, enthusiasm, and 

willingness. Approximately 73.75% of respondents demonstrated significant 

awareness regarding the importance of land registration, with most understanding 

the functions, benefits, and legal implications of land certificates. Moreover, 

68.75% of respondents showed a strong interest and willingness to register their 

land and to pay the required fees. Public willingness to dedicate time and seek 

assistance from local officials was also notably high, reaching 81.77%. The role of 

government and the level of education emerged as dominant factors encouraging 

land registration interest, while socio-cultural factors were found to act as 

constraints. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tanah memiliki hubungan erat dengan berbagai aspek kehidupan 

manusia yang mencakup aspek ekonomi, sosial budaya, hukum, hingga 

pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, kepemilikan tanah perlu 

didukung oleh legalitas formal agar dapat memberikan kepastian hukum dan 

perlindungan terhadap hak atas tanah (Prihartini dkk., 2023). Menyadari 

pentingnya hal tersebut, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) telah mengatur 

sistem pendaftaran tanah melalui Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) 

No. 5 Tahun 1960, yang diperkuat oleh PP No. 24 Tahun 1997 dan Permen 

Agraria No. 3 Tahun 1997. Sistem ini bertujuan memberikan perlindungan 

hukum, menyediakan informasi pertanahan yang akurat, serta menciptakan 

tertib administrasi guna mencegah sengketa kepemilikan tanah. Hal ini 

bertujuan untuk mencegah perselisihan tanah, baik yang berkaitan dengan 

kepemilikan maupun tindakan hukum yang dilakukan oleh pemilik. Hal ini 

juga menunjukkan komitmen pemerintah dalam menciptakan sistem 

pendaftaran tanah yang efektif dan terpercaya. 

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya legalitas kepemilikan 

tanah masih menjadi tantangan dalam upaya optimalisasi pendaftaran tanah 

di Indonesia. Implementasi pelaksanaan pendaftaran tanah belum 

sepenuhnya optimal di berbagai wilayah Indonesia. Banyak masyarakat 

yang belum mendaftarkan tanah mereka karena belum menyadari 

pentingnya pendaftaran tanah yang bertujuan menjamin kepastian hukum 

atas tanah mereka. Sebagian masyarakat masih mengandalkan pengakuan 

lingkungan sekitar serta memiliki surat perjanjian bawah tangan sebagai 

bukti kepemilikan (Yustini, 2022). Kondisi ini menegaskan bahwa minat 

masyarakat memegang peranan penting dalam mendukung keberhasilan 

pelaksanaan program pendaftaran tanah. 
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Minat merupakan faktor psikologis yang berperan penting dalam 

mendorong partisipasi masyarakat. Menurut Slameto (2010) dalam (Lena 

dkk., 2023), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Oleh karena itu, semakin 

tinggi minat masyarakat terhadap pendaftaran tanah, maka semakin besar 

kemungkinan mereka melakukan tindakan nyata dalam proses pendaftaran. 

Keberhasilan pendaftaran tanah sangat bergantung pada partisipasi 

aktif masyarakat. Ketika minat masyarakat tinggi, proses pendaftaran tanah 

akan berjalan lebih lancar dan cepat karena didorong oleh kesadaran serta 

kemauan masyarakat untuk mengikuti prosedur yang ada (Prihartini dkk., 

2023). Selain itu, minat masyarakat dalam mendaftarkan tanahnya dapat 

mencegah kemunculan sengketa agraria yang merugikan. Dengan adanya 

pendaftaran tanah, kepastian hukum terhadap kepemilikan tanah akan 

tercapai, sehingga status tanah menjadi jelas secara hukum dan konflik 

dapat dikurangi (Herlintang dkk., 2025).  

Sibuea (2011) mengemukakan bahwa minat masyarakat untuk 

mendaftarkan tanahnya merupakan hal penting agar tanah yang dimiliki 

dapat memperoleh legalisasi serta kepastian hukum. Jika tidak ada minat 

tersebut, masyarakat cenderung tidak mengurus sertifikat tanahnya, 

sehingga berisiko menimbulkan masalah hukum atau sengketa di masa 

depan. Dalam praktiknya, minat yang tinggi mendorong seseorang untuk 

memiliki tanah secara sah, sehingga memberikan perlindungan yang lebih 

baik terhadap hak atas tanah tersebut (Rosmidah dkk., 2023), dan juga dapat 

membuat pelaksanaan program pemerintah seperti pendaftaran tanah 

menjadi lebih efektif dan efisien dalam menjangkau seluruh wilayah dan 

memastikan kelengkapan administrasi bidang tanah (Devina, 2022). 

 Dengan demikian, minat masyarakat menjadi faktor kunci yang 

menentukan keberhasilan pendaftaran tanah dan kepastian hukum atas 

kepemilikan. Jika minat masyarakat rendah, banyak bidang tanah yang tidak 

didaftarkan sehingga mengakibatkan ketidakpastian hukum dan potensi 

konflik kepemilikan. Faktor rendahnya minat ini disebabkan oleh anggapan 
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prosedur pendaftaran sulit, biaya tinggi, dan proses yang berbelit-belit 

(Avivah dkk., 2022). Faktor-faktor lain yang menyebabkan rendahnya minat 

masyarakat dalam mendaftarkan kepemilikan tanah mereka yaitu tingkat 

pendidikan, pendapatan masyarakat dan pengetahuan hukum (Togatorop, 

2024).  

Menurut Weber dalam Muhibbin Syah  (2005) minat dapat terbentuk 

dari faktor internal dan eksternal. Minat masyarakat dalam mendaftarkan 

hak milik atas tanah juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti tingkat 

pendidikan dan pendapatan (Sari, 2024), serta faktor eksternal seperti aspek 

sosial budaya dan peran pemerintah yaitu BPN (Wahyu, 2023) dan aparat 

desa/kelurahan (Brahmana dkk., 2023). Faktor-faktor tersebut sangat 

berpengaruh terhadap tingkat minat masyarakat. Hal ini juga terjadi di 

Kalurahan Condongcatur, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman., baik 

sebagai pendorong maupun penghambat. Oleh sebab itu, penting untuk 

menganalisis faktor mana yang paling dominan dalam memengaruhi 

keputusan masyarakat untuk mendaftarkan tanahnya.  

        Di Kalurahan Condongcatur berdasarkan data dari BPN Sleman 

menunjukan bahwa data bidang tanah hak milik yang sudah terdaftar 

diketahui sampai saat ini mencapai angka 15.275 bidang tanah dengan 

kisaran jumlah keseluruhan bidang tanah yang diketahui berdasarkan 

sumber dari pihak kalurahan mencapai angka 20.000-25.000 bidang tanah 

dari 18 Padukuhan yang ada di Kalurahan Condongcatur. Hal ini 

menunjukan bahwa masih terdapat ribuan bidang tanah yang belum 

terdaftar dan mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat belum memiliki 

minat atau pemahaman yang memadai mengenai pentingnya pendaftaran 

tanah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat 

masyarakat memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan program 

pendaftaran hak milik atas tanah. Meskipun tingkat pendaftaran tanah di 

Kalurahan Condongcatur tergolong tinggi dibandingkan wilayah lain, masih 

terdapat sejumlah bidang tanah yang belum didaftarkan. Hal ini 
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menunjukkan adanya kendala terkait minat masyarakat. Beberapa faktor 

seperti pendidikan, pendapatan, kondisi sosial budaya, dan peran 

pemerintah diduga turut mempengaruhi tingkat minat tersebut. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat minat masyarakat serta 

menganalisis faktor-faktor dominan, yang mempengaruhi masyarakat 

dalam pendaftaran hak milik atas tanah di sebagian wilayah Kalurahan 

Condongcatur, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman. 

B. Rumusan Masalah Penelitian  

1. Bagaimana tingkat minat masyarakat terhadap pelaksanaan Pendaftaran 

Hak Milik Atas Tanah Di Sebagian Wilayah Kalurahan Condongcatur, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana faktor pendidikan, pendapatan, sosial budaya, dan 

pemerintah dalam mendorong atau menghambat minat masyarakat 

terhadap pelaksanaan pendaftaran hak milik atas tanah di sebagian 

wilayah Kalurahan Condongcatur, dan faktor mana yang paling 

dominan sebagai pendorong maupun penghambat? 

C. Batasan Masalah 

       Penelitian ini hanya akan berfokus pada minat masyarakat terhadap 

pendaftaran hak milik atas tanah yang ada di Padukuhan Sanggrahan, 

Padukuhan Tiyasan dan Padukuhan Pondok, Kalurahan Condongcatur, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Penelitian ini akan menganalisis 

tingkat minat masyarakat dan faktor-faktor dominan, baik pendorong 

maupun penghambat yang mempengaruhi masyarakat dalam pendaftaran 

hak milik atas tanah di sebagian wilayah Kalurahan Condongcatur, 

Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman tanpa membahas aspek lainnya. 
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D. Tujuan Penelitian  

        Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, Adapun tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat minat masyarakat terhadap pelaksanaan pendaftaran 

hak milik atas tanah di sebagian wilayah Kalurahan Condongcatur, 

Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman. 

2. Menganalisis pengaruh faktor pendidikan, pendapatan, sosial budaya, 

dan pemerintah dalam mendorong atau menghambat minat masyarakat 

terhadap pendaftaran hak milik atas tanah di sebagian wilayah 

Kalurahan Condongcatur, serta mengidentifikasi faktor yang paling 

dominan sebagai pendorong maupun penghambat. 

E. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan 

baik dari segi teoritis maupun praktis. Manfaat yang diharapkan sebagai 

berikut: 

1. Secara Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan terhadap pentingnya melakukan pendaftaran hak milik atas 

tanah yang berdampak pada jaminan kepastian hukum. 

2. Secara Sosial, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pembelajaran dalam meningkatkan minat masyarakat maupun 

pemerintah dalam kegiatan pertanahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat minat masyarakat terhadap pendaftaran hak milik atas tanah 

secara keseluruhan tergolong tinggi. Hal ini dipengaruhi 3 indikator 

yaitu: perhatian, kesenangan dan kemauan masyarakat. Data 

menunjukkan bahwa sekitar 73,75% responden memiliki perhatian yang 

baik terhadap pentingnya pendaftaran tanah, dengan mayoritas 

memahami fungsi dan manfaat sertipikat tanah serta konsekuensi 

hukumnya. Selain itu, 68,75% responden menyatakan kesenangan dan 

ketertarikan untuk mendaftarkan tanah, serta bersedia membayar biaya 

pendaftaran sesuai ketentuan. Kemauan masyarakat untuk 

mendaftarkan tanah juga sangat tinggi, mencapai 81,77%. 

2. Minat masyarakat dalam mendaftarkan hak milik atas tanah di 

Kalurahan Condongcatur dipengaruhi oleh faktor pendidikan, 

pendapatan, sosial budaya, dan pemerintah. Faktor pendidikan terbukti 

menjadi pendorong utama yang paling dominan terhadap minat 

masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin baik 

pula pemahaman mereka mengenai aturan hukum, prosedur 

administrasi, serta pentingnya dan berbagai manfaat dari kepemilikan 

sertifikat tanah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dapat 

mendorong partisipasi masyarakat. Faktor pendapatan menjadi 

penghambat utama yang dominan dalam minat masyarakat 

mendaftarkan tanah. Meskipun sebagian besar responden bersedia 

membayar biaya pendaftaran, mayoritas mereka berpenghasilan di 

bawah atau setara UMR, membuat biaya terasa berat. Keterbatasan ini 

juga secara signifikan menghambat mereka memanfaatkan sertifikat 

tanah sebagai jaminan kredit karena kekhawatiran risiko finansial. Di 

sisi lain, Faktor sosial budaya, seperti kesadaran hukum dan pengaruh 

lingkungan, turut mendorong partisipasi. Peran pemerintah melalui 

pelayanan BPN dinilai baik, namun masih terdapat kendala dalam 
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sosialisasi dan pemahaman prosedur. Secara keseluruhan, pendidikan 

dan peran pemerintah menjadi faktor pendorong dominan, sedangkan 

pendapatan menjadi penghambat utama.. 

B. Saran 

1. Kepada Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman untuk meningkatkan 

transparansi memberikan sosialisasi atau penyuluhan tentang 

pendaftaran tanah secara langsung dan berkelanjutan terkait biaya, 

prosedur dan waktu proses pendaftaran tanah serta dapat bekerja sama 

dengan Pemerintah Desa. 

2. Pemerintah Desa dapat bekerja sama dengan Kantor Kabupaten Sleman 

terkait sosialiasi yaitu dengan melibatkan aparat desa secara aktif 

sebagai jembatan komunikasi antara masyarakat dan pihak pertanahan. 
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